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Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan tentang prinsip kesejahteraan sosial untuk djadikan pedoman
dalam menjalankan pembangunan di Indonesia. Salah satu pembangunan yang dilakukan pemerintah untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat adalah industrialisasi. Karena pembangunan di sektor industri akan
dapat mengembangkan sektor ekonomi dan seluruh masyarakat akan terlibat dalam perkembangan itu,
sehingga dapat menikmati hasil pembangunan.

Dalam konteks pembangunan pedesaan di sektor industri, dampak industri membawa perubahan mata
pencaharian dari pertanian ke non pertanian dan menciptakan aneka ragam mata pencaharian pokok dan
sambilan serta meningkatkan pendapatan penduduk.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik mengadakan penelitian tentang "Dampak Keberadaan industri Air
Minera PT. Tirta Investama Terhadap Matapencaharian Masyarakat Desa Wangen, Kecamatan Polan
Hardjo, Kabupaten Klaten". Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perubahan
matapencaharian dan peningkatan penghasilan penduduk Desa Wangen disebabkan oleh industri air mineral
PT. Tirtainvestama.

Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data primer, dilakukan survai terhadap 66 responden yang ditarik dengan menggunakan teknik
Systematic Random Sampling dan menggunakan instrumen kuesioner. Disamping itu, dilakukan Pula
wawancara mendalam terhadap 3 informan yang dipilih secara purposif (purposif sample) dan menggunakan
instrumen pedoman wawancara. Untuk pengumpulan data sekunder dilakukan teknik studi
kepustakaan/dokumentasi.

Berdasarkan hasil survai (data kuantitatif) menunjukkan bahwa 19% responden melakukan perubahan
matapencaharian pokok dari pertanian ke non pertanian. Sedangkan hasil wawancara mendalam (data
kualitatif) terlihat bahwa 80% dari seluruh buruh tani di desaini pindah menjadi buruh bongkar muat Aqua.
Dari hasil survai terlihat pula bahwa mayoritas responden melakukan matapencaharian sambilan baru dan
minoritas responden meneruskan matapencaharian sambilan lama.

Hadirnyaindustri di desaini menciptakan 3 jenis matapencaharian pokok baru yaitu: karyawan industri,
buruh bongkar muat Aqua dan pedagang makanan/warung makan. Selain itu menciptakan pula 6 jenis
matapencaharian sambilan baru yaitu: usaha ekspedisi Aqua, usaha katering, usaha jual beli [imbah pabrik,
usahajual bahan bakar, usaha kos-kosan dan usaha warung makan.
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Dari 6 jenis matapencaharian sambilan baru tersebut, ada 3 jenis matapencaharian sambilan menjadi
generator pembangunan, yaitu mampu menciptakan lapangan kerja baru dengan menyerap banyak tenaga
kerja baik dari masyarakat setempat maupun sekitarnya.

Dari segi pendapatan, hadirnya industri menciptakan pendapatan matapencaharian pokok baru yang
dilakukan minoritas responden dan menciptakan pendapatan matapencaharian sambilan baru yang dilakukan
mayoritas responden. Selain itu juga meningkatkan pendapatan matapencaharian sambilan lamayang
dilakukan minoritas responden.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadirnyaindustri PT. Tirta Investama di Desa Wangen
memberikan perubahan matapencaharian penduduk dari pertanian ke non pertanian, menciptakan aneka
ragam matapencaharian pokok dan sambilan baru, meningkatkan pendapatan penduduk.

Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai masukan bagi pemerintah daerah untuk memecahkanl
mengantisipasi berbagai hal yang merugikan masyarakat Desa Wangen yang disebabkan oleh industri air
mineral PT. Tirtalnvestama.



